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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas audit, diversity gender,
profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor industry yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu. Jumlah sampel sebanyak 180
perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis data
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berasal dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan dari
website www.idx.co.id dan web perusahaan terkait. Penelitian diolah menggunakan aplikasi
SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen
laba sedangkan kualitas audit, diversity gender, kepemilikan manajerial, dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Diversity Gender, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial,
Ukuran Perusahaan.

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of audit quality, gender diversity, profitability,
managerial ownership, and company size on earnings management. The population of this
research is industrial sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the 2019-2022 period. Sampling in this study used a purposive sampling
technique with certain criteria. The total sample is 180 companies. This type of research is
quantitative research. The data analysis method uses multiple regression analysis techniques.
The data used in this research is secondary data originating from annual reports and company
financial reports from the website www.idx.co.id and related company websites. The research
was processed using the SPSS 25 application. The results showed that profitability had an
effect on earnings management, while audit quality, gender diversity, managerial ownership
and company size had no effect on earnings management.

Keywords: Audit Quality, Gender Diversity, Profitability, Managerial Ownership, Company
Size.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sebuah
sarana komunikasi informasi keuangan dari
pihak manajemen perusahaan kepada pihak-
pihak  yang  berkepentingan  dalam
mengambil keputusan. Para pemakai laporan
keuangan, misalnya investor dan kreditor,
dalam membuat suatu keputusan seringkali
mempertimbangkan prospek perusahaan
yang diukur berdasarkan kinerja finansial
perusahaan pada satu atau lebih periode di
masa lalu. Kemajuan kinerja suatu
perusahaan dapat dinilai melalui kemampuan
perusahaan dalam memaksimalkan atau
mencapai laba, karena laba merupakan salah
satu indikator utama yang digunakan untuk
mengukur
merupakan

kinerja dan juga sekaligus

pertanggungjawaban
manajemen. Ketika perusahaan tidak mampu
untuk mencapai laba yang diharapkan, maka
dapat memicu manajer untuk melakukan
praktik yang tidak sehat dalam perusahaan
seperti melakukan manajemen laba. Laba
digunakan sebagai alat untuk mengukur
kinerja manajemen perusahaan selama
periode
menjadiperhatian

tertentu yang pada umumnya
pihak-pihak  tertentu
terutama dalam menaksir kinerja atas
pertanggungjawaban manajemen
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka, serta dapat dipergunakan
untuk memperkirakan prospeknya di masa

dalam

depan.
Manajemen laba merupakan suatu
tindakan manipulasi atau merekayasa

informasi dalam laporan keuangan yang
dilakukan seseorang dengan sengaja demi
keuntungan dirinya sendiri. Manajemen laba
adalah salah satunya topik observasi yang
memikat perhatian bagi para peneliti di
bidang akuntansi, karena manajemen laba

dapat memberikan pengaruh terhadap
informasi-informasi yang sudah dituangkan
pada laporan keuangan perusahaan, sehingga
manajemen laba sering dikaitkan dengan
para pembuat laporan keuangan atau manajer
(Rohmah & Meirini, 2022). Manajemen laba
mempunyai hubungan antara besar kecilnya
keuntungan atau kinerja suatu perusahaan,
karena dengan adanya pendapatan yang
tinggi maka sering dihubungkan dengan
pencapaian dari manajerial perusahaan
tersebut, sehingga tidak mengherankan
apabila manajer sering menunjukkan atas apa
yang dicapai berdasarkan tingkat pendapatan
yang sudah didapatkan, hal ini terjadi karena
tingkat komisi yang akan diperoleh seorang
manajer tergantung dari tingkat pendapatan
yang telah didapatkan.

Fenomena manajemen laba dapat
dilihat dari laba yang dikelola oleh
perusahaan. Karena laba  merupakan
cerminan kondisi suatu perusahaan dalam
suatu periode tertentu. terungkap kasus
dugaan manipulasi Laporan Keuangan
Tahunan (LKT) pada Emiten konstruksi
BUMN PT Waskita Karya (Persero) Tbk.
(WSKT) dan PT Wijaya Karya (Persero)
Tbk. (WIKA) diduga memanipulasi laporan
keuangannya. Dalam laporan hasil audit pada
laporan keuangan tahun buku 2021 dan 2022
itu tidak sesuai dengan kondisi riilnya.
Laporan keuangannya menyatakan selalu
untung, padahal arus kas (cash flow)
perusahaan tidak pernah positif. Berdasarkan
laporan Keuangan publikasi Waskita
konsolidasian tahun 2022, pendapatan usaha
perseroan naik, kerugian tahun berjalan
turun. Perseroan membukukan pendapatan
usaha tahun 2022 sebesar Rp15,30 triliun
atau naik 25,20% dibanding pendapatan
usaha tahun 2021 sebesar Rp12,22 triliun.
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Sedangkan kerugian tahun berjalan turun
8,74%, yaitu dari Rpl1,83 triliun di tahun
2021 menjadi Rp1,67 triliun di tahun 2022.
Wika di tahun 2022 mencatat rugi bersih
konsolidasian  sebesar Rp59,6 miliar,
dibandingkan laba bersih konsolidasian
Rp117,67 miliar di tahun 2021. Sedangkan
pendapatan bersih konsolidasian sebesar
Rp21,48  triliun atau naik  20,67%
dibandingkan Rp17,80 triliundi tahun 2021.
Tak hanya merugi, kedua BUMN Karya itu
juga disebut sedang kesulitan cash flow,
BUMN  harus
DPR  untuk
menyuntikkan dana sebesar Rp57,9 triliun
guna menambah permodalan di 9 BUMN

Kementerian
persetujuan

sehingga
meminta

melalui skema Penyertaan Modal Negara
(PMN). https://tirto.id/gMyM. Terjadinya
fraud tersebut telah mengakibatkan banyak
kerugian diantaranya memberikan informasi
yang tidak akurat untuk investor,
kepercayaan perusahaan semakin berkurang,
serta reputasi perusahaan menjadi buruk.
Melihat fenomena dan pernyataan diatas,
penulis  berpendapat  bahwa  untuk
mengetahui bahwa terjadinya fraud atau
kecurangan dalam memanipulasi laporan

keuangan dapat mengakibatkan terjadinya
manajemen laba dalam suatu perusahaan.

Gambar 1.1. PDB Sektor Industri Menurut
Subsektor (Kuartal 11-2022)
Sumber: www.databoks.katadata.co.id

Penelitian ini memilih sektor industri
sebagai objek penelitian dikarenakan
menurut Gambar 1.1. diatas, Sektor industri
masih  menjadi  penopang  terbesar
perekonomian nasional, meskipun
kontribusinya cenderung turun dari tahun ke
tahun. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), produk domestik bruto
(PDB) atas dasar harga berlaku (ADHB)
sektor industri mencapai Rp877,82 triliun
pada kuartal 11-2022. Nilai tersebut porsinya
mencapai 17,84% dari total PDB yang
nilainya Rp4,29 kuadriliun pada periode
sama. Sektor industri berhasil tumbuh Sektor
industri berhasil tumbuh 4,01% pada kuartal
[1-2022 dibanding kuartal 11-2021 (year on
year/yoy). Dengan capaian tersebut, sektor
industri  berkontribusi sebesar  0,82%
terhadap pertumbuhan PDB nasional sebesar
5.44% (yoy) pada kuartal kedua tahun ini.

Terdapat banyak faktor yang memicu
terjadinya manajemen laba di dalam
perusahaan, diantaranya, Gender Diversity
Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, Dan
Ukuran Perusahaan (Rohmah & Meirini,
2022). Kualitas audit merupakan suatu

proses yang dilakukan untuk mengurangi
ketidaksesuaian informasi yang dimiliki
antara manajer dengan para pemegang saham
dengan menggunakan pihak ketiga untuk
memberikan jaminan dan pengesahan
terhadap laporan keuangan (Maulidah &
Santoso, 2020). Dengan adanya kualitas
audit yang tinggi diharapkan dapat
memberikan kepercayaan para investor
terhadap laporan keuangan. Kualitas audit
sangat penting untuk memastikan bahwa
laporan keuangan perusahaan adalah valid.
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Kualitas audit bergantung pada bagaimana
kemampuan auditor dalam mengidentifikasi
dan melaporkan kekurangan dalam sistem
akuntansi klien sesuai dengan keahlian dan
pengetahuan profesionalnya. Penelitian yang
dilakukan oleh (Maulidah & Santoso, 2020),
menemukan  bahwa  kualitas  audit
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Namun penelitian yang dilakukan oleh
(Pratika & Nurhayati, 2022), menemukan
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Gender diversity merupakan
keanekaragaman gender kondisi perempuan
dan laki - laki mempunyai hak dan kewajiban
yang sederajat untuk menempati posisi
jabatan strategis atau manajemen puncak.
Kehadiran perempuan sebagai anggota
dewan dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan karena laki-laki dan perempuan
mempunyai sikap yang berbeda terhadap
situasi yang sama dan perempuan cenderung
analitis terhadap permasalahan yang ada
sebelumnya dan mengatasinya.
Keberagaman gender mempunyai pengaruh
besar terhadap keputusan yang diambil
perusahaan  selama  proses
Mengklaim bahwa perempuan menunjukkan
tingkat kehati-hatian yang sangat tinggi,

investasi.

cenderung menghindari risiko, dan lebih
berorientasi pada detail dibandingkan laki-
laki. Menurut penelitian (Halila & dkk.,
2022). Dalam teori keagenan, manajemen
laba dikatakan sering terjadi karena adanya
asimetri informasi antara prinsipal dan agen,
sehingga dapat menciptakan peluang bagi
agen atau manajer untuk melakukan aktivitas
manajemen laba. Pernyataan teoritis ini juga
didukung oleh Upper Echelon Theory (UET)
yang menjadi dasar penelitian manajemen.
Dinyatakan dalam UET bahwa dewan direksi

perempuan dan laki-laki menghasilkan hasil
yang berbeda dalam mempengaruhi
manajemen laba. Penelitian yang dilakukan
oleh (Fitroni & Feliana, 2022), menemukan
bahwa  Gender diversity berpengaruh
terhadap manajemen laba. Namun terdapat
perbedaan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Rohmah & Meirini, 2022), menemukan
bahwa gender diversity tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Profitabilitas adalah kondisi dimana
entitas dapat mengetahui besar kecilnya laba
perusahaan yang didapat dalam jangka waktu
masa tertentu, dan menunjukkan sebuah hasil
dari  pergerakan
melaksanakan

manajemen  dalam
aktivitas operasional
perusahaan. Keterkaitan antara profitabilitas
dengan manajemen laba yakni jika
perusahaan memperoleh profitabilitas yang
sedikit dalam suatu masa maka dapat
mempengaruhi  suatu  entitas  guna
menerapkan aktivitas manajemen laba
melalui cara melakukan peningkatkan laba
entitas, yang nantinya dapat
menunjukkan peningkatan saham serta dapat
menjaga yang sudah
dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh
(Adyastuti & Khafid, 2022), menemukan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap

suatu

investor-investor

manajemen laba. Namun terdapat perbedaan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tadon
& dkk., 2023).

Kepemilikan manajerial adalah jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
dari seluruh modal yang dikelola (Boediono,
2005). Kepemilikan manajerial akan
mendorong manajer untuk berhati-hati dalam
mengambil keputusan karena mereka ikut
merasakan dan menanggung secara langsung
kerugian  sebagai
pengambilan  keputusan

konsekuensi dari
yang  salah
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(Wiranata dan Nugrahanti, 2013). Asimetri
informasi adalah kesenjangan informasi
antara manajer dan pihak luar perusahaan
yang mempunyai keterbatasan sumber dan
akses untuk memperoleh informasi Adanya
asimetri informasi ini menyebabkan pihak
manajer mengetahui informasi perusahaan
daripada pihak investor, sehingga hal ini
yang menjadi kesempatan bagi manajer
untuk  melakukan  manajemen laba.
Penelitian yang dilakukan (Saputri &
Mulyati, 2020), menemukan bahwa
kepemilikan  manajerial ~ berpengaruh
terhadap manajemen laba. Namun terdapat
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
(Rohmah & Meirini, 2022), menemukan
bahwa  kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Ukuran perusahaan  merupakan
variabel yang menggambarkan besar
kecilnya perusahaan yang di mana cara
menentukannya dapat diukur dari besarnya
aktiva, total penjualan, rata-rata tingkat
penjualan, dan rata-rata total aktiva. Semakin
besarnya ukuran perusahaan, maka semakin
sedikit kemungkinan manajer melakukan
manajemen laba. Hal ini, karena
kemungkinan besar sistem pengendalian
perusahaan besar jauh lebih
kompeten dibanding perusahaan kecil. Selain
perusahaan yang besar
memungkinkan tata kelola perusahaan yang

internal
itu, ukuran

bagus, sehingga dapat mengurangi tingkat
manajemen laba. Penelitian yang dilakukan
oleh (Fadhilah &  Kartika, 2022),
menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Namun terdapat perbedaan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Rohmah & Meirini,
2022), ukuran

menemukan bahwa

perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Dalam penelitian ini, objek sampel
yang digunakan oleh penulis adalah
perusahaan manufaktur sub sektor industri
yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia.
Hal ini didorong oleh beberapa alasan,
diantaranya untuk mengetahui kinerja suatu
perusahaan dalam memaksimalkan atau
mencapai laba. Hal ini yang menjadi alasan
mengapa penelitian ini membahas mengenai
manajemen laba dan penulis ingin
mengetahui lebih dalam faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi manajemen laa,
khususnya pada perusahaan manufaktur.

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
“Pengaruh Kualitas Audit, Diversity Gender,
Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen
Laba”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berupa penelitian
kuantitatif dengan
terhadap

analisis
dirumuskan

melakukan
yang
sebelumnya. Data dalam penelitian ini yaitu
data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur sub sektor industri
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode
2019-2022. Sumber data
publikasi
analisis

hipotesis

berasal dari
Teknik
dalam

www.1dx.co.id.
yang digunakan

situs
data
penelitian ini adalah teknik analisis regresi
linier berganda. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik sampling purposive.

Tabel 1. Kriteria pengambilan sampel
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No Kriteria Jumlah
1 Perusaihan manufaktur yang terdafter di Bursa 56
Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut selama
penode 2015-2022
Perusahizan manufakrur yang udak menyapkan 11
Iapocan tahunan daa laporan kesangan secam
komsisten selama penode 2019-2022

3 Perusahzan manufakmr yang tidak menyedaakan 0
informast data yang akan digunakan uetuk
penelshan selama periode 2019-2022
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 45
Tahum Pengamatan 4
Jumlah sampel x 4 Tahun 180

Sumber Data Dwolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, populasi
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) berjumlah 56
perusahaan. Namun setelah menerapkan
beberapa kriteria, jumlah sampel yang
diperoleh adalah 45 perusahaan. Penelitian
ini menggunakan item pengukuran untuk
masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 2. Rumus Variabel

Vanabel Indiknse Sumber
Masaemen Laba | Masajemnen Bda pada paoedoge s duker dengan (Panka &
Dscy dceraal (DA) Nuthayati

2022)

Kualitas Andnt Eumltas adn diiie dengam peoksi vkwran AP | (Pranka & i
heagpuoakan variabe] disey Jika peruahaan dlaodin | Nuduya
okl KAP Ny Swr maia 0fen nilal | dan 3k usak | 2022
duredit cleh XAP My forr ddbsers nilai &

Drveruity Gender Diveruty Geader (Rolsush 2

DG = lmbhDreks Kogman: Wane Meinm
humbah Angzota Deman 20

Profratilitas Retien On Aswet (Pratika &
(ROA) = Laba bersth seeiad paiad Nurhayat
Toul aset 2002
Repemmiltian | Kepemitican Manaenal (Rotmuah &
Masaenial KM= Juniah sbam vanz dmuk piak magaemen Metnng
Total eeodial sahars perusabacs yaag Berodag x 100% | 2022)
Ukonn Perwsaluaan | Ukcaran peniadace « Lo (Toml Azer) (Roteah &
Sumber: Daga Diolab, 2004 (Robmah & Mewni, 2002
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi variable dependen dan
independent. Hasil pengujian variable-
variabel tersebut secara deskriptif seperti
yang terlihat dalam tabel 1

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel [N Miimum | Maceses
Kualitss Avdil | 130 | 0,00000 | 100000
Diversity Gander 130
Profitatalitas | 130
Kepemibizan 130
Manaeral |
Ukuran ‘ 110
Perusahaan
Managemen Laba | 180 056443 051672 00374847 0,1035053

Sumber: Hasl olah data dengan SPSS, 204

Berdasarkan tabel 1. hasil uji statistik
deskriptif diatas, dapat dilihat bahwa jumlah
sampel (N) pada penelitian ini berjumlah 180
data. Manajemen laba dari dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa pada tahun 2019-2022
nilai minimum pada variabel manajemen
laba sebesar -0,36445 dimiliki oleh PT.
Kobexindo Tractors Tbk sedangkan nilai
maximum sebesar 0,51672 diperoleh oleh
PT. Bakri & Brothers Tbk. Kualitas audit dari
tabel tersebut menunjukkan bahwa pada
tahun 2019-2022 nilai minimum sebesar
0,00000 yang dimiliki oleh PT. Asahimas
Flat Glass Tbk, PT. Ateliers Mecaniques
D’Indonesie Tbk, PT. Arita Prima Indonesia
Tbk dan nilai maximum 1,00000 yang
dimiliki oleh PT. Arwana Citramulia Tbk,
PT. Hexindo Adiperkasa Tbk, PT. Sumi Indo
Kabel Tbk. Diversity Gender dari tabel
tersebut menunjukkan bahwa pada tahun
2019-2022 nilai minimum sebesar 0,50000
yang dimiliki oleh PT. Arwana Citramulia
Tbk dan nilai maximum sebesar 4,00000
yang dimiliki oleh PT. Impack Pratama
Industri Tbk. Profitabilitas dari tabel tersebut
menunjukkan bahwa pada tahun 2019-2022
nilai minimum 0,00041 yang dimiliki oleh
PT. Cahayaputra Asa Keramik dan nilai
maximum 0,40142 yang dimiliki oleh PT.
Keramika Indonesia Assosiasi. Kepemilikan
Manajerial dari tabel tersebut menunjukkan
bahwa pada tahun 2019-2022 nilai minimum
sebesar 0,00000 yang dimiliki oleh PT.
Asahimas Flat Glass Tbk, PT. Arkha Jayanti
Persada Tbk, PT. Harapan Duta Pertiwi Tbk
dan nilai maximum sebesar 10,04000 yang
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dimiliki oleh PT. Citatah Tbk. Ukuran
Perusahaan dari tabel tersebut menunjukkan
bahwa pada tahun 2019-2022 nilai minimum
sebesar 24,79216 yang dimiliki oleh PT.
Tanah Laut Tbk dan nilai maximum sebesar
33,65519 yang dimiliki oleh PT. Astra
International Tbk.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Ujinormalitas bertujuan untuk menguji
variable pengganggu atau residual memiliki
distribusi Model regresi yang
dianggap baik adalah memiliki distribusi
normal atau mendekati normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 2

normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 180

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000c

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 yang mana data tersebut
tidak terdistribusi secara normal. Pada
penelitian ini menggunakan uji Central Limit
Theoerem (CLT) yang artinya jumlah
observasi cukup besar (n > 30), maka asumsi
normalitas  diabaikan.  Penelitian ini
berjumlah 180 maka (n > 30). Hal ini
menunjukkan bahwa data dapat dikatakan
terdistribusi secara normal dan dapat disebut
sebagai sampel besar.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terdapat
korelasi yang tinggi atau sempurna antar
variabel independen. Untuk mengetahui ada

atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat
dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 3
berikut ini. Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Tolerance dan VIF

_Tolerance ?ﬂ'ij
0.793 1361

J
Tidak teniads multikolmearstny

(
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 3. Terlihat bahwa
nilai tolerance dan VIF seluruh variabel
independen menunjukkan nilai VIF < 10 dan

> 0,10. Jadi, dapat
bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.

nilai tolerance
disimpulkan

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan penggangu
pada periode t dengan kesalahan penggangu
pada periode t-1 atau sebelumnya. Hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Durbin-Watson (DW-Test)

. Std. Error .
Model R |G |Squme | SF. | Waon
4 4 Estimate
1 05142 0.265 0244 009176 2,091

Sumber: Hasil olah data SPSS 235, 2024

Berdasarkan tabel 4. Terlihat bahwa
nilai Durbin-Watson sebesar 2,091. Dalam
hal ini jumlah variabel independen yaitu 5
(k=5) dan jumlah sampel penelitian adalah
180 (n=180). Dapat dilihat dalam table
Durbin-Watson sebesar 2,091. Dengan dl=
1,6994, du=1,8135, dan dw= 2,091. 4-dU=4-
1.8135 = 2,1865. Yaitu dU < d < 4-Du =
1,8135<2,091 < 2,1865. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika
berbeda, maka disebut
heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5.

variansnya

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. (2tailed) Limit  Keterangan

Kualitas Audit 0,783 >0.05 E;:;E edastisitas "e“.adf
Diversity Gender 0218 >0.05 E;:;E edastisitas "e“.adf
Profitabilitas 0316 >0.05 E;:;E edastisitas tegadi
Kepemilikan Manajerial 0,103 >005 fk .
Ukuran Perusahaan 0,777 2005 O e
Summber. Hasil olah data SPSS 25, 2024
Berdasarkan tabel 5. Terlihat bahwa
seluruh  variabel = mempunyai  nilai

signifikansi (Sig. (2-Tailed) > 0,05. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Uji Hipotesis
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda
dilakukan untuk mengetahui arah dan
seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji analisis
regresi linier berganda dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier

Berganda
Varizbel Unstandardized Coefficients can
B Std. Error

(Constant) 0,099 0,116 Signifikan
Eualitas Audit -0,033 0,019 Signifilan
Diversity Gender 0,003 0,011 Signifikan
Profitabilitas 0,775 0,101 Signifikan
Eepemilikan 7 .
Manajerial 0,007 0,005 Signifikan
Uluran Perusahaan 0,001 0,004 Signifikan

Sumber: Hazil olah data SP3S5 23, 2024

Berdasarkan table koefisien diatas
didapatkan
ML = a + B1KU + B2DG + B3P + B4KM +
BSUK +e
ML =-0,099 — 0,035 KU - 0,005 DG + 0,775
P+ 0,007 KM + 0,001 UK +¢

Dari  persamaan ini dapat di

interpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (o) bernilai negatif
yaitu -0,099. Artinya jika seluruh
variabel independen nilainya 0, maka
manajemen laba nilainya adalah -
0,099.

2. Nilai koefisien variabel kualitas audit
(X1) mempunyai pengaruh sebesar -
0,035. Hal ini berarti jika kualitas audit
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan,
maka manajemen laba (Y) akan
mengalami penurunan sebesar -0,035.
Koefisien yang dihasilkan bernilai
negatif.

3. Nilai koefisien variabel diversity
gender (X2) mempunyai pengaruh
sebesar -0,005. Hal ini berarti jika
diversity gender mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan, maka manajemen
laba (Y) akan mengalami penurunan

-0,005. yang

dihasilkan bernilai negatif.

sebesar Koefisien
4.  Nilai koefisien variabel profitabilitas
(X3) mempunyai pengaruh sebesar
0,775. Hal ini berarti jika profitabilitas
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan,
maka manajemen laba (Y)
mengalami kenaikan sebesar 0,775.
Koefisien yang dihasilkan bernilai

akan

positif.

5. Nilai koefisien variabel kepemilikan
manajerial (X4) mempunyai pengaruh
sebesar 0,007. Hal ini berarti jika
kepemilikan manajerial mengalami
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kenaikan sebesar 1
manajemen laba akan mengalami
kenaikan sebesar 0,007. Koefisien

satuan, maka

yang dihasilkan bernilai positif.
6. Nilai koefisien variabel
perusahaan (X5) mempunyai pengaruh
sebesar 0,001. Hal ini berarti jika
kepemilikan manajerial mengalami
kenaikan sebesar 1

ukuran

satuan, maka
manajemen laba akan mengalami
kenaikan sebesar 0,001. Koefisien
yang dihasilkan bernilai positif.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi berganda atau R-
square (R2) adalah untuk melihat bagaimana
variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh
variasi nilai variabel bebas. Hasil wuji
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

7.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of
R R Square Ad:mm.\i Hfrr or of
> 5 _R Square | the Estimate

0,514 0,263 | 0244 0,09176213

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 7. hasil sebesar
0,244 atau 24,4%. Hal ini berarti 24,4% dapat
dijelaskan oleh variabel independen yaitu
kualitas audit, diversity gender, profitabilitas,
kepemilikan manajerial, dan ukuran
perusahaan secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sedangkan sisanya 75,6% (100%-24,4%)
dipengaruhi oleh variabel lain di luar
persamaan regresi.

Uji F (Kelayakan Model)

Uji kelayakan model (Uji F) berfungsi
sebagai penguji data model regresi yang
digunakan apakah dapat dgunakan sebagai
memperkirakan pengaruh variabel bebas
(independent variable) terhadap variabel

terikat (dependent variable) yang dilakukan
secara bersama-sama (simultan). Hasil uji
kelayakan model dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji F (Kelayakan Model)

Variabel F Sig.

Keterangan

Regression 12,526 | 0,000 | Signifikan

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel 8. Jumlah sampel
penelitian (n) = 180, jumlah variabel
independen(X) = 5, signifikansi (asumsi
peneliti) = 0,05. Rumus F table=k; n-k = 5;
175 = 2,27. Membandingkan nilai F-Hitung
dan F-Tabel, Nilai F-Hitung (12,526) > F-
Tabel (2,27) bahwa hipotesis diterima. Dan
nilai sig < 0,05 Artinya variabel independen
(X) kualitas audit, diversity gender,
profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan
ukuran perusahaan secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen (Y) manajemen laba dalam
persamaan regresi. Hal ini berarti model
penelitian layak.

Uji T (Uji Hipotesis)

Uji t digunakan untuk menguji
pengaruh masing-masing
independen yang digunakan dalam penelitian
ini terhadap variabel dependen secara parsial.

variabel

Hasil uji hipotesis (Uji T) dapat dilihat pada
tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji T (Uji Hipotesis)

Standardszed

Vanabel Coefficients Keterangan
B t g
Kualtas Andit 0,035 1,903 0,05 H;Ditolak
Diversity Gender 0,005 4,043 0651 H:Dwuolak
Profitabxlinas 0,773 74698 0,000 Hs;Diternma
":‘m’:':“:l" 0,007 1218 0225 HDuolak
Ukuran Perusahaan 0,001 0183 0855 HsDuolak _

Sumber- Hasil olah data SPSS 25, 2024
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Berdasarkan hasil dalam tabel 4.9
dapat dijelaskan pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat sebagai berikut:

1. Kualitas audit diketahui bahwa nilai p-
value 0,059 (p-value > 0,05) dengan
nilai koefisien regresi -0,035, maka
dapat disimpulkan bahwa kualitas audit
tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Dengan demikian H; kualitas
audit ditolak.

2. Diversity gender diketahui bahwa nilai
p-value 0,651 (p-value > 0,05) dengan
nilai koefisien regresi -0,005, maka
dapat disimpulkan bahwa diversity
gender tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dengan demikian H»
diversity gender ditolak.

3.  Profitabilitas diketahui bahwa nilai p-
value 0,000 (p-value < 0,05) dengan
nilai koefisien regresi 0,775, maka
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Dengan demikian Hj3 profitabilitas
diterima.

4.  Kepemilikan manajerial diketahui
bahwa nilai p-value 0,225 (p-value >
0,05) dengan nilai koefisien regresi
0,007, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Dengan demikian Hs kepemilikan
manajerial ditolak.

5. Ukuran perusahaan diketahui bahwa
nilai p-value 0,855 (p-value > 0,05)
dengan nilai koefisien regresi 0,001,
maka dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dengan demikian Hs
ukuran perusahaan ditolak.

B. Pembahasan

Pengaruh Kualitas Audit
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis data yang

Terhadap

telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel kualitas audit 0,059
lebih besar dari 0,05 (0,059 > 0,05). Dengan
demikian disimpulkan bahwa kualitas audit
yang diukur dengan proksi ukuran KAP tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama dalam penelitian ini ditolak. Hal ini
tidak sejalan dengan teori agen yang
menyatakan bahwa auditor dengan reputasi
yang kuat membuat klien lebih percaya,
sehingga manajemen tidak akan mengaudit
laporan keuangannya sampai mereka diaudit
oleh KAP terkait, asumsi hal ini untuk
kualitas audit yang maksimalkan. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Pratika & Nurhayati, 2022), bahwa
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba karena jika kualitas audit
suatu  KAP inpendensi,
kemampuan dan pengalaman yang baik maka
akan menghindari manajer dalam melakukan
praktik manajemen laba. Perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big Four tidak terbukti
mampu membatasi praktik manajemen laba
yang dilakukan perusahaan.

mempunyai

Pengaruh Diversity Gender Terhadap
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel diversity gender 0,651
lebih besar dari 0,05 (0,651 > 0,05). Dengan
demikian disimpulkan bahwa diversity
gender yang diukur dengan proksi jumlah
direksi/komisaris wanita dan jumlah anggota
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
manajemen  laba. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua dalam
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penelitian ini ditolak. Hal ini tidak sejalan
dengan teori agen yang menyatakan bahwa di
mana suatu hubungan bisa terjadi karena
adanya suatu kontrak antara pihak prinsipal
bersama agen. Prinsipal merupakan pihak
pemberi modal yang memberi tugas dan
wewenang kepada agen guna mengelola serta
membuat sebuah terbaik untuk
perusahaan, sehingga praktik manajemen

solusi

laba dapat dikurangi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Halila & dkk., 2022), bahwa diversity
gender tidak  berpengaruh  terhadap
manajemen laba hal ini dikarenakan bahwa
keberagaman gender bukan satu-satunya
faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
manajemen laba, terdapat banyak faktor
lainnya yang lebih bekermungkinan dapat
mempengaruhi terjadinya manajemen laba
tersebut, salah satunya yaitu adanya peluang
untuk melakukannya.

Pengaruh Profitabilitas
Manajemen Laba
Berdasarkan hasil analisis data yang

Terhadap

telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel kualitas audit 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian disimpulkan bahwa profitabilitas
yang diukur dengan proksi laba bersih
setelah pajak dan total asset berpengaruh
terhadap manajemen laba. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam
penelitian ini diterima. Hal ini sejalan dengan
teori keagenan yang menyatakan bahwa jika
sebuah perusahaan berjalan dengan baik,
para pemangku kepentingannya, kreditur,
pemasok, dan investor, juga akan melihat
bagaimana perusahaan dapat memperoleh
keuntungan dari penjualan dan investasinya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Muhthadin & Hasnawi,
2022), yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap manajemen laba
karena perusahaan yang memiliki laba tinggi
cenderung melaporkan laba yang lebih
rendah daripada laba aktual.

Pengaruh Kepemilikan
Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil analisis data yang

Manajerial

telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel kualitas audit 0,225
lebih besar dari 0,05 (0,225 > 0,05). Dengan
demikian disimpulkan bahwa kepemilikan
manajerial yang diukur dengan proksi jumlah
modal saham yang dimiliki dan total modal
saham perusahaan tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam
penelitian ini ditolak. Hal ini tidak sejalan
dengan teori keagenan yang menyatakan
bahwa,  metode yang  memerlukan
pembentukan struktur kepemilikan dapat
digunakan untuk mengurangi konflik
kepentingan  antara manajemen  dan
pemegang saham. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pratika &  Nurhayati, 2022), yang
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
dikarenakan kepemilikan yang dimiliki
manajemen dalam perusahaan masih
tergolong rendah sehingga semakin rendah
saham yang dimiliki manajemen semakin
rendah juga tindakan dalam melakukan
praktik manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi variabel kualitas audit 0,855
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lebih besar dari 0,05 (0,855 > 0,05). Dengan
demikian disimpulkan bahwa
perusahaan yang diukur dengan proksi total

ukuran

asset tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kelima dalam penelitian ini ditolak.
Hal ini tidak sejalan dengan teori keagenan
yang menyatakan bahwa dalam mengelola
perusahaan, pihak agency dan principal
memberikan tugas dan tanggung jawab
kepada manajer di perusahaan besar untuk
mempertanggungjawabkan sumber daya
yang dimilikinya. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rohmah &  Meirini, 2022), yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba
dikarenakan berkembang atau tidaknya suatu
entitas tidak mempengaruhi perusahaan
melakukan manajemen laba

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam penelitian ini terdapat temuan
mengenai pengaruh manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesi (BEI) periode 2019-
2022. Faktor kualitas audit, diversity gender,
kepemilikan  manajerial, dan  ukuran
perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba.
Meskipun profitabilitas memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap manajemen laba
karena Semakin tinggi tingkat profitabilitas
dalam suatu perusahaan maka praktik
manajemen laba yang akan dilakukan akan
semakin tinggi sebaliknya semakin kecil
tingkat profitabilitas maka semakin kecil
juga dalam praktik manajemen laba.
Kesimpulan tersebut memberikan
pemahaman yang jelas mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen laba
pada perusahaan manufaktur di Indonesia
pada tahun 2019-2022.
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